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ABSTRACT

The study aimed to examine the effect of number of axillary buds on different tvpes of mulberry hybrid
and their interaction on the survival rate and cutting growth. The research was conducted using
Random Design of Factorial Group (RDFG). It consists of two treatment factors, i.e. four types of
mulberry hybrid (M. SHA 4 x M. LUN 109, M. multicaulis x M. indica, M. australis x M. indica, M.
nigrax M. indica) and four different numbers of axillary buds with 3 replications and 30 replicates for
each unit experiment. The research shows that there were effects of axillary bud number, types of
mulberry hybrid, and their interaction on the survival rate and growth of stem cutting of mulberry
hybrids. The number of axillary bud for the best growth of stem cutting of mulberry hybrid for the best
sprout length of cutting and the highest survival percentage (81,668%) was the 3 axaillary buds, while
the 4 buds was the best according to the rank of whole parameter. The best cutting type of mulberry
hybrid according to the rank of whole parameter was M. australis x M. indica. Interaction between
mulberry hybrid and the best sprout number according to the rank of whole parameter was M.

australis x M. indica with 4 sprout number.
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ABSTRAK

Dalam rangka mengetahui teknik perbanyakan jenis murbei unggul yang lebih efektif dan efisien
untuk‘ meningkatkan produktivitas daun murbei maka dilakukan penelitian yang bertujuan
mengetahui pengaruh jumlah mata tunas, jenis hibrid murbei dan interaksinya terhadap kemampuan
hidup dan pertumbuhan stek. Penelitian dilakukan di B2PBPTH Purwobinangun, Sleman,
Yogyakarta dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) terdiri dari 2 faktor
perlakuan yaitu 4 jenis hibrid murbei (M. SHA 4 x M. LUN 109, M. multicaulis x M. indica, M.
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australis x M. indica, M. nigra x M. indica) dan 4 macam jumlah mata tunas dengan 3 kelompok dan

setiap kelompok 30 ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh jumlah mata tunas,

jenis hibrid murbei dan interaksinya terhadap kemampuan hidup dan pertumbuhan stek batang

murbei. Jumlah mata tunas terbaik untuk pertumbuhan stek batang hibrid murbei dengan parameter

panjang tunas stek yang terbaik dan persentase hidup yang tertinggi yaitu 8 1,66% adalah 3 mata tunas,

sedangkan jumlah mata tunas terbaik berdasarkan ranking keseluruhan parameter adalah 4 mata tunas.

Jenis stek hibrid murbei terbaik berdasarkan ranking keseluruhan parameter adalah M. australis x M.

indica. Interaksi jenis hibrid murbei dengan jumlah mata tunas terbaik berdasarkan ranking

keseluruhan parameter adalah M. australis x M. indica bermata tunas 4.

Kata kunci: Hibrid, jumlah mata tunas, murbei, stek

I. PENDAHULUAN

Kegiatan persuteraan alam merupakan salah
satu  upaya
rehabilitasi lahan dengan meningkatkan daya

untuk  mendukung program
dukung lahan melalui budidaya tanaman murbeli
yang dikombinasikan dengan pemeliharaan ulat
sutera dan penanganan pasca panennya. Manfaat
kegiatan persuteraan alam antara lain dapat
memberikan tambahan pendapatan yang relatif
singkat, menyediakan lapangan pekerjaan dan
usaha masyarakat sekitar hutan, optimalisasi
lahan dan mendorong pertumbuhan industri
sutera alam. Menurut Soeseno (1966) tanaman
murbei tidak hanya berfungsi sebagal makanan
ulat sutera semata tetapi juga bisa berfungsi
sebagai tanaman pelindung, sebagai tanaman sela
atau tanaman pengisi pada pertanaman dengan
sistem tumpangsari dan sebagai tumbuhan pioner

pada lahan yang berbatu atau berkarang.

Banyak tanaman hutan unggulan setempat
yang memberikan konstribusi bagi pendapatan
asli daerah (PAD). Sebagai contoh di daerah
Yogyakarta, tanaman hutan unggulan setempat
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yang telah memberikan andil untuk meningkat-
kan kesejahteran masyarakat Yogyakarta dan
devisa negara yang tidak kecil, salah satunya
adalah murbei. Dalam rangka pengembangan
tanaman hutan unggulan setempat tersebut perlu
pengadaan bibit yang berkualitas melalui
perbanyakan tanaman yang sesuai dan efisien.
Perbanyakan  tanaman  secara  vegetatif
merupakan salah satu cara selain dapat diandal-
kan guna mempercepat penyebaran hasil-hasil
program pemuliaan juga akan diperoleh tanaman
yang unggul dan seragam identik dengan

tanaman induknya (Moko, 2005).

Salah satu kendala utama bagi persuteraan
alam di Indonesia adalah produktivitas kebun
murbei yang masih relatif rendah yaitu sekitar 8
ton/ha/th bila dibandingkan dengan produktivitas
kebun murbei di RRC yang mencapai 22
ton/ha/th (Sulthoni, 1991 dalam Pudjiono, 2000).
Peningkatan produksi daun murbei dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain
pemuliaan, budidaya seperti perbanyakan bibit
dengan stek dan penerapan bioteknologi.

Masalah ini juga dapat dipecahkan dengan
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introduksi jenis murbei unggul dari negara-
negara subtropis yang maju persuteraan alamnya
(Santoso, 1999). Evaluasi yang dilakukan tahun
1998 menunjukkan hasil berikut

- (Santoso, 1999) :

a. Penampilan varietas NI dan ASi di tiga dacrah

sebagai

pengembangan persuteraan alam (Pakatto,
Solie dan Binturu) cukup baik, malah yang
terbaik bila dibandingkan dengan varietas lain
dan spesies murbei yang banyak dikembang-
kan masyarakat, sehingga varietas tersebut
dapat dikembangkan secara massal di daerah-
daerah tersebut. (NI = M. nigra, M. indica,
ASi1 = M. australis, M. indica var. S34).

b. Potensi produksi daun murbei varietas NI dan
ASi di Pakatto masing-masing mencapai
12,65 ton/ha/th dan 9,00 ton/ha/th, sedangkan
di Sulie 17,99 ton/ha/th. Potensi produksi
daun varietas ASi dan NI di Binturu sebesar
23,22 ton/ha/th dan 23,000 ton/ha/th.

c. Kualitas kokon yang dihasilkan dari daun
murbei NI dan ASi mencapai grade B,
berdasarkan standarisasi kualitas kokon.

d. Jenis hama dan penyakit varietas murbei di
lokasi pengembangan, sama dengan jenis
hama dan penyakit pada jenis yang banyak
dikembangkan masyarakat, dengan rata-rata
persentase kehilangan daun pada varietas
murbei hasil silangan sebesar 4,04 % sedang
pada jenis yang banyak dikembangkan
masyarakat 5,93 %.

e. Rata-rata persentase penurunan produksi daun
untuk varietas murbei hasil silangan sebesar
4,05% di musim kemarau, sedang untuk jenis
lokal 62.15%.

Untuk meningkatkan produktivitas daun
murbei juga perlu dikenal teknik budidaya
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murbei yang benar serta perlu diketahui teknik
perkembangbiakan tanaman murbei yang cepat
dan ekonomis sesuai dengan keadaan iklim di
Indonesia. Kemudian yang menjadi problema
adalah dalam usaha efisiensi penggunaan bahan
stek, penggunaan stek ukuran yang pendek tanpa
mengorbankan kemampuan hidup dan per-
tumbuhan berarti dapat menghemat penggunaan
bahan stek tersebut. Lokasi yang sulit dalam
mendapatkan bahan stek terutama apabila
tanaman tersebut merupakan jenis unggul dan
persediaan bibit sangat terbatas maka perlu
diusahakan penggunaan stek secara efisien.
Demikian pula bila penanaman telah direncana-
kan maka dengan digunakan stek yang pendek
atau jumlah mata tunas sedikit akan sangat
membantu karena akan lebih cepat dapat
memenuhi dan memperluas penyebaran murbei
(Samsijah, 1974). Bertitik tolak dari kenyataan
itu kiranya perlu ada penelitian mengenai ukuran
stek yang paling optimal untuk pertumbuhan
berbagai jenis hibrid murbei sehingga dapat
bahan stek.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui

tercapai efisiensi penggunaan
jumlah mata tunas yang paling baik bagi per-
tumbuhan stek pada 4 jenis hibrid murbei, 2)
mengetahui variasi dan pertumbuhan terbaik
diantara 4 jenis hibrid murbei sampai umur 3
bulan sebelum ditanam di lapangan dan 3)
mengetahui interaksi antara jenis hibrid murbei
dan jumlah mata tunasnya terhadap pertumbuhan

stek.
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II. BAHAN DAN METODE
A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Pembiakan Vegetatif, Balai Besar Penelitian
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan
(B2PBPTH), Yogyakarta. Penelitian ini dilaku-
kan selama 4 bulan meliputi persiapan penelitian
selama 1 bulan dan penanaman yang dilanjutkan
dengan pengamatan selama 3 bulan di

persemaian.
B. Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah media tanah, pupuk kandang, jerami,
pupuk supra, fungisida Benlate, Hormon
Rotoone F dan stek 4 jenis hibrid murbei yaitu M.
SHA 4x M. LUN 109, M. multicaulis x M. indica,
M. australis x M. indica, M. nigra x M. indica.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
polvbag, gunting stek, gembor, ember plastik,
cangkul, ayakan pasir, bambu, petridish,
timbangan dan alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Réncangan
Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri
dari 2 faktor perlakuan.

1. Faktor pertama adalah 4 macam jumlah mata

tunas yaitu :
M1 = Jumlah mata tunas 1
M2 = Jumlah mata tunas 2
M3 = Jumlah mata tunas 3
M4 = Jumlah mata tunas 4
2. Faktor kedua adalah 4 jenis hibrid murbei
yaitu :
J1 =M SHA4x M. LUN 109
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12 = M multicaulis x M. indica
13 =M australis x M. indica
J4 =M nigra x M. indica

Masing-masing unit percobaan terdapat
dalam 3 kelompok dan setiap unit percobaan
terdirl atas 30 stek sebagai ulangan, sehingga
jumlah stek yang digunakan sebanyak 4 x 4 x 3 x
30 = 1.440 stek.

D. Cara penelitian

1. Persiapan media tanam
Media tanam dibuat dari campuran tanah dan
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1,
setelah media dicampur rata dan dimasukkan
dalam polybag kemudian diberi pupuk supra
dan fungisida benlate agar media terbebas dari
jamur. Pada tahap berikutnya media ditutupi
jerami pada bagian permukaannya untuk tetap
menjaga kelembaban media.

2. Pengambilan bahan stek
Pengambilan stek dilakukan pada pertengahan
bulan Agustus 2001. Tempat pengambilan
stek meliputi Kebun Murbei di Perhutani Unit
I KPH Pati, Kebun Murbei di Purwobinangun

(Pakem, Sleman, Daerah Istimewa Yogya-

karta). Stek tanaman diambil dari pohon .

murbei yang sehat dan tua (minimal berumur 1
tahun).
3. Perlakuan stek dan penanaman

Dengan menggunakan gunting stek yang
tajam bahan stek dipotong miring 45" pada
bagian pangkal stek, sedangkan pada bagian
ujung dipotong rata. Stek direndam pada
bagian pangkalnya ke dalam hormon Rootone
F dengan desis 7 mg/stek selama 5 menit.
Penanaman dilakukan dengan melubangi

media tanam dengan batang atau alat sejenis
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dengan diameter lebih besar dari stek,
kemudian stek ditanam dalam lubang tersebut
dan tanah sekitarnya dimampatkan ke arah
stek.

4. Pemeliharaan
Pemeliharaan semai meliputi  penyiraman,
penyiangan dan pemberantasan hama dan
penyakit. Penyiraman dilakukan setiap hari
sampai pada saat semai berumur [ bulan dan
setelah itu penyiraman dilakukan 2 hari sekali.
Pembersihan gulma dilakukan bersama-sama

dengan saat penyiraman.
E. Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk menguji
variasi dari parameter yang diamati adalah
analisis varians dengan menggunakan uji F.
Selanjutnya apabila perlakuan berpengaruh nyata
terhadap parameter yang diukur maka
dilanjutkan dengan menggunakan uji Beda Nyata
Terkecil/BNT 2000).

rangka memudahkan penentuan stek terbaik

(Sastrosupadi, Dalam
berdasarkan semua parameter yang diamati maka
dilakukan dengan sistem skoring. Dari 4 jenis
hibrid murbei, 4 macam jumlah mata tunasnya
dan interaksi antara keduanya diranking,
kemudian dibuat skor dari angka tertinggi sampai
angka terendah berdasarkan ranking tersebut.
hidup

merupakan indikator yang paling menentukan

Parameter persentase kemampuan
bagi keberhasilan pembuatan tanaman murbel
sehingga bobot skoring untuk parameter persen-
tase kemampuan hidup dikalikan 25% sedangkan

untuk parameter yang lainnya dikalikan 15%.

Aris Sudomo, Sugeng Pudjiono dan Moch. Na'iem

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa
perlakuan jenis hibrid murbei dan interaksi
dengan mata  tunas

jumlah yang  diuji

berpengaruh  nyata  terhadap  persentase
kemampuan hidup stek batang murbei dan
pertumbuhan panjang tunas, jumlah daun,
panjang akar, jumlah akar serta perbandingan
berat basah akar dengan berat basah daun dan
ranting. Perlakuan jumlah mata tunas ber-
pengaruh nyata terhadap persentase kemampuan
hidup stek batang murbei dan pertumbuhan
panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, jumlah
akar tetapi tidak berpengaruh nyata pada
perbandingan berat basah akar dengan berat
basah daun dan ranting seperti yang disajikan

pada Tabel 1.

A. Perlakuan jenis hibrid murbei
1. Persentase kemampuan hidup

Uji LSD dari analisis varians pada Tabel 2
menunjukkan bahwa M. australis x M. indica
menempati persentase hidup tertinggi dan tidak
berbeda nyata dengan jenis M. multicaulis x M.
indica tetapi berbeda nyata dengan M. nigra x M.
indica dan M. SHA 4 x M. LUN 109. Menurut
Yamamoto dalam Pudjiono (2000) penelitian di
Pakatto, Bili-bili, Sulawesi Selatan, menunjuk-
kan bahwa murbei BNK Rajawali, M. nigra dan
M. australis mempunyai sifat-sifat unggul dalam
hal daya tahan tumbuh stek, perkembangan akar
dan pertumbuhan stek. Hal ini berarti ada
kesamaan antara hibrid M. australis x M indica
dengan M. australis dan perbedaan antara hibrid
M. nigra x M. indica dengan M. nigra dalam daya
tahan tumbuh stek dan pertumbuhan stek.
Penelitian Kushartoyo (1989), menunjukkan
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Tabel 1. Analisis varans untuk kemampuan hidup dan pertumbuhan panjang mnas. jumlah daun, panjang
akar. jumlah akar , perbandingan berat basah akar dengan berat basah daun dan ranting.

Sumber Derajal Jurnlak Kuadrat Lji F
™ H H 1 t - J
e E  wm R e e
[ I Persentase hidup
Felompuok 2 36740 IB. 370 (.37 ns 3
Jumlah mata tunas 3 036,550 2345577 47 6ot 202
| Tenis murbei K 1267878 4226206 BA0F 192
: Interaksi 9 1{¥36.574 113,174 2.34% .21
Galwt Kl [ 475439 49181
Total 47 10853, 181
2 Panjang tunas
k.elompok 2 45,241 24,143 1234 ns imn
Jumlah mata tunas 3 G006 200, 203 40,208 x92
Jenis murbei 3 1921.633 G40, 544 25,701 02
Interaksi 4 314,146 34,905 4.075" 221
Gala k1l 2239846 7400
Total 47 3408 H05
! K Jumlah daun
Eelompok 2 1H3z 1196 1.719 15 ke ]
i Jumlah mata wnas 3 28145 76,045 68,222+ 293
| Jenis murbel 3 129 3% 43127 IR pR9* 292
Interaksi ] 46,062 g 1 doRL* 2.21
Cialt kil 33,442 1.113
Total 47 441,76
4 Panjang akar
Kelompok 2 9.855 4928 0,574 ny 222
Jumlah mara mnas 3 TE2.022 0674 TO66* 292
Jenis murbei 3 #9049 2.6K3 1457* 202
Interaks | G #3594 TO.0a6 H.139% =2
Galm [ 30 257612 BART
Total ! 47 1169.133
A Jumlah akar T
Kelompok 2 85005 42998 4.200% 322
Jumluah mata tunas 3 1963 267 634,422 f5 2uha* 282
Jemis murbei 3 [473.300 447140 49 000 * ot )
Interaks 9 296, 88T 32ORT 3201+ 221
Gala EiL 300,672 10022
Total ' 47 4120120
] BE akar/BEB daun dan
ranting
Kelompok 2 0102 0.051 2110 ns 322
Jumlah maa tunas 3 0058 nO1e (0,802 ny 2492
Jenis murbei 3 2181 0727 R A 292
Interaksi 9 (645 0.672 20a0* 221
Galat L0 0,728 0.024
Total | 47 3713
Keterangan © * @ berheda nyvata paca araf wji 5% i

ns o tidak herbeda nyata pada warat oji 3%
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Tabel 2, Uji LSD dan rankmy pada perlakuan jenis hibrid murbei
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| >l
| Persenlase nidup | Panjang bunas | Jumlahiunas | Panjang akar Jurmian akar -*Eaﬁnikr?a:-sr?g
Jumlah mata ! = = e g % . Skor | Raniing
¢ Rata- Ui | Rata- Ui | Raa- | Ui | Rata- Uji | Rata- a Ratz- T s Fi
lngs rata LD | rala LED | rala | LD | rata L5D | rala WILED | g LED ""ﬂ;.‘ '.es:-f;-'
ArcSinyT e
"M ERAd x| . - ] = [ . [ E
M LU 108 54220 b 8,053 ¢ 483 c 4817 b 16,157 d | 0407 g |25 4
M. mullicauls| | : ' [ [
<M indc | 96092 | a5 |50 | o |eosa | , |2ses | o |3t | ||3_42? _E ol
Maustiisx| g1os2 | 5 | 12605 | 4 (9308 | & | 28850 | 5 | 2707 | 0T | | 37| 4
1 i [ T
|ihogax | gzs72 | o | 2086 | o [g3se | = [0 | w2207 | o Josws| o |23 | 3
i I 1

Keterangan : hurul suma tidak menunjukkan perbedaan pada taral oji 105
£ Jems hibrid murber terbaik berdasarkan keselurahan paramerer

bahwa persentase hidup M indica, M. nudticandis.
M. igra, M. australis x M indica. M. multicaulis
x M. indica dan M. nigra x M. indica tidak

berbeda nyata bila ditanam di lapangan.

Menurut Omura dalam Samsijah (1974)
faktor dalam dan faktor luar bekerja sama saling
mempengaruhi dan  akan membentuk  suatu
keseimbangan, maka dalam keseimbangan vang
paling menguntungkan pembentukan akar akan
baik pula. Faktor dalam menyangkut kemampuan
dan  jenis tanaman murbei sendiri  untuk
membentuk akar dan ini disebabkan oleh faktor-
faktor genetik dari tiap spesies murbei, sedang
faktor luar yang sangat mempengaruhi antara lain
suln, kelembaban dan media tanah. Walaupun
kondisi tempat tumbuh stek seperti suhu tanah.
kelembaban, cahaya dan  ketersediaan  air
memadai, stek akan hidup hanya jika mempunyai
kemampuan fisiologis untuk menginduksi akar
dengan baik. Kemampuan ini sangat bervariasi
menurut karakteristik genetis jenis dan kondisi

lingkungan tempat tumbuh.
2. Panjang tunas dan jumlah daun

Hasil uji LSD untuk panjang tunas setelah
diadakan perankingan seperti Tabel 2 menunjuk-

kan bahwa stek yang terbaik dalam panjang tunas

adalah jenis M. australis x M. indica dengan rata-
rata 12.605 em. Hal ini sesuai dengan penelitian
Kushartoyo (1989), bahwa tambah tumbuh tinggi
M. australis x M. indica lerbesar tetapi tidak
berbeda nyata dengan jenis M. multicanlis x M.
indica dan M. nigra x M indica. Dari hasil uji
LSD untuk jumlah daun setelah diadakan ranking
seperti pada Tabel 2 diperoleh stek yang terbaik
jumlah daunnya vaitu jenis M. awstralis x M.
indica dengan rata-rata 9,306, Hal ini scsuai
dengan penelitian Kushartovo (1989), bahwa
jumlah daun M. australis x M. indica terbesar
walaupun tidak berbeda nyata dengan jenis M.
multicandis X M. indica dan M. nigra x M indica.
Menurut Yamamoto dalam Pudjiono (2000) M,
multicaulis menghasilkan daun banyak, walau-
pun tanpa pemupukan, akan tetapi daunnya
sangat kasar.
3. Panjang akar dan jumlah akar

Dari uji LSD untuk panjang akar dan jumlah
akar setelah diadakan perankingan seperti pada
Tabel 2 diperoleh stek yang terbaik panjang
akarnya adalah jenis M. australis x M. indica,
dengan rata-rata 28,650 cm, sedangkan untuk
Jumlah akar diperoleh stek yang terbaik jumlah

perakarannya adalah jenis M. multicaulis x M,

b
n
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31,150.
Yamamoto dalam Pudjiono (2000) M. nmigra

indica dengan rata-rata Menurut
adalah satu jenis murbei yang tersebar sangat luas
di antara 6 jenis murbei yang didatangkan dan
Jawa ke Sulawesi, karena perakarannya yang
sangat baik. Menurut Yamamoto dalam Pudjiono
(2000) penelitian di Pakatto, Bili-Bili, Sulawesi
Selatan menunjukkan murbei BNK Rajawali, M.
nigra dan M. australis mempunyai sifat-sifat
unggul dalam hal daya tahan tumbuh stek,
perkembangan akar dan pertumbuhan stek. Hal
ini menunjukkan adanya kesamaan antara hibrid
M. australis x M. indica dan hibrid M. nigra x M.
indica dengan jenis aslinya M. qustralis dan M.
nigra dalam pertumbuhan akarnya.

4. Perbandingan berat basah akar dengan berat
basah daun dan ranting
Hasil uji LSD untuk perbandingan berat
basah akar dengan berat basah daun dan ranting
setelah diadakan perankingan seperti Tabel 2
stek terbaik
keseimbangan pertumbuhan tunas dan daun

menunjukkan  bahwa yang
dengan pembentukan akar adalah jenis M. nigra X
M. indica dengan rata-rata 0,925, Penelitian
Samsijah (1974) pada M. multicaulis melaporkan
bahwa perbandingan berat basah akar dengan
berat basah daun dan ranting tertinggi adalah
0.36. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
keseimbangan pembentukan akar dengan
pertumbuhan tunas antara hibrid M. multicaulis x

M. indica dengan jenis aslinya M. multicanlis.
B. Perlakuan Jumlah Mata Tunas

1. Persentase kemampuan hidup

Hasil uji LSD untuk persentase kemampuan
hidup setelah diadakan perankingan seperti Tabel

3 menunjukkan bahwa stek yang berkemampuan
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hidup dengan persentase tertinggi adalah stek

-

bermata tunas 3 dengan persentase hidup
R1.668%. Data ini tidak berbeda nyata dengan
stek bermata tunas 4 dengan rata-rata 78,334%,
Stek dengan persentase hidup terjelek adalah stek
bermata tunas | vaitn sebesar 33,661%. Hal ini
dapat dimengerti sccara logis karena ukuran
jumlah mata tunas stek yang sedikit akan
cenderung pendek panjang steknya sehingga
diduga hanya mempunyai persediaan makanan
(karbohidrat) yang relatif kecil pula, yang
mengakibatkan kemampuan untuk bertunas dan
berakar lebih kecil. Sebaliknya jumlah mata
tunas stek yang cukup banyak memberikan hasil
yang relatif juga kurang begitu baik. Hal ini dapat
dimungkinkan karena dengan ukuran jumlah
mata tunas stek yang lebih banyak berarti stek itu
sendiri mendapatkan beban yang relatif lebih
besar untuk kelangsungan hidupnya. Menurut
Mahl-Stade dan Haber dalam Samsijah (1974)
daya pembentukan akar pada suatu jenis tanaman
bila distek
kandungan karbohidrat

antara lain  dipengaruhi  oleh

serta  keseimbangan
hormon dalam bahan stek. Tunas yang sedang
aktif tumbuh membentuk banyak hormon yang
mempengaruhi pembentukan akar pada stek (Van
der leek dalam Curtis Clark dalam Samsijah
1974).

2, Panjang tunas dan jumlah daun

Hasil uji LSD untuk panjang tunas setelah
diadakan Tabel 3

menunjukkan bahwa stek yang terbaik adalah

perankingan  seperti
stek bermata tunas 3 dengan rata-rata 18,160 cm,
scdangkan stek terjelek adalah stek bermata tunas
| dengan rata-rata 6,794 cm. Hasil uji LSD untuk
jumlah daun setelah diadakan perankingan
seperti Tabel 3 diperoleh stek yang terbaik adalah
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Tabel 3. Uji LSD dan ranking pada perlakuan jumlah mata wnas

Persentase hidup| Panjang tunas | Jumlah tunas | Panjang akar | Jumlah akar | BB akarBB B
daun+ranting
J “mr":ah Rata- | Uji | Rata- | Uji | Rata-| Uji | Rata- | Uji | Rata- | Uji | Rata-| Uiji KS"‘W Ranking
@3 | raia [ LSD | rata [LSD | rata | LSD | rata | LSD| rata |LSD | rata | LSD |Kumu-| stek
tunas [ latif | terbaik
Arcsin x
1 35,033 ¢ | B.T94 ¢ | 3178 ¢ 2347 b | 15333 ¢ 0664 | 2 1 I
Fd 55,659 b |15586| b 6386 | o 28017 | a 21,300 b 0,584 [ & 215) 3
3 68,160 a 24721 a 8,500 a 27,300 a | S0.0ET | a 0,658 | a 34| 2
4 62,821 a 15,829 b 8511 | & 28247 & | 30,700 | & 0,840 | 7 345 1*
Keterungan : huruf sama tidak menonjukkan perbedaan pada wral wji 0.03
* Jumlaly maa tenas lerbaik berdasarkan keseluruban paraneter

stek bermata tunas 4 dengan rata-rata 8,511, Data
ini tidak berbeda nyata dengan stek bermata tunas
3 dengan rata-rata 8,500, Stek dengan jumlah
daun paling sedikit adalah stek bermata tunas |

dengan rata-rata 3,178. Hal ini disebabkan karena

paling sedikit adalah stek bermata tunas | dengan
rata-rata 15,333, Menurut Janick dalam Samsijah
{1974) disamping hormon (auksin), daun dan
tunas menghasilkan karbohidrat, vitamin dan

bahan yang tak dapat diidentifikasikan yang

ukuran jumlah mata tunas yang berbeda dapat mengadakan interaksi dengan auksin dan
mempunyai cadangan makanan dan kandungan berpengaruh  terhadap pembentukan  akar.
hormon vang berbeda pula. Menurut Sato ¢ir  Pembentukan akar terjadi  karena adanya
Kramer dalam  Samsijah (1974) untuk pergerakan auksin dari  atas ke bawah,
pertumbuhan tunas tersebut diperlukan bahan karbohidrat dan rooting co fuktor (zat-zat yang
pembangunan antara lain karbohidrat cadangan  berinteraksi  dengan auksin  yang  dapat

yang terdapat pada bahan stek dan hormon yang
dihasilkan oleh daun dan tunas sendiri.

3. Panjang akar dan jumlah akar

Hasil uji LSD untuk panjang akar setelah
diadakan perankingan seperti Tabel 3 menunjuk-
kan bahwa stek yang terbaik panjang perakaran-
nya adalah stek bermata tunas 4 dengan rata-rata
28,217 cm. Data imi tidak berbeda nyata dengan
stek bermata tunas 2 dan 3 dengan rata-rata
28,017 em dan 27,300 cm. Dan hasil uji LSD
untuk jumlah akar setelah diadakan perankingan
seperti Tabel 3 menunjukkan bahwa stek yang
terbaik jumlah perakarannya adalah stek bermata
tunas 4 dengan rata-rata 30,700. Data ini tidak
berbeda nyata dengan stek bermata tunas 3
dengan rata-rata 30,067, Stek dengan jumlah akar

menyebabkan tumbuhnya perakaran) baik dan
tunas maupun daun. Zat-zat ini akan mengumpul
pada dasar stek, vyang selanjutnya akan
merangsang pembentukan akar pada stek.
4. Perbandingan berat basah akar dengan berat
basah daun dan ranting

Hasil uji LSD untuk perbandingan berat
basah akar dengan berat basah daun dan ranting
seperti Tabel 3 menunjukkan tidak berbeda
nyata, Tidak adanya perbedaan perbandingan
berat basah akar dengan berat basah daun dan
ranting yang tumbuh di antara 4 macam jumlah
mata tunas stek yang diyyi memberikan bukti
bahwa didalam keseimbangan pertumbuhan daun
dan ranting dengan pertumbuhan akar di dalam

pertumbuhan stek batang murbei tidak berbeda
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nyata pada jenis hibrid M. SHA 4 x M. LUN 109,
M. multicaulis x M indica, M. australis x M.
indica dan M nigra x M. indica. Penelitian
(1974) pada M.

menunjukkan keseimbangan pembentukan akar

Samsijah multicaulis
dan pertumbuhan tunas yang berbeda nyata di

antara perlakuan jumlah mata tunas.

C. Interaksi Jenis Hibrid Murbei dengan
Jumlah Mata Tunas

1. Persentase kemampuan hidup hasil interaksi
jenis hibrid murbei dengan jumlah mata tunas

Uji LSD pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
stek terbaik persentase hidupnya adalah jenis M.
multicaulis x M. indica bermata tunas 3 dan tidak
berbeda nyata dengan stek bermata tumas 4.
Penelitian Samsijah (1974) pada M. mudticandis
terbaik persentase hidupnya adalah stek bermata
tunas 4 dan tidak berbeda nyata dengan stek
bermata tunas 3. Hal ini menunjukkan adanya
kesamaan antara hibrid M. multicaulis x M.
indica dengan jenis aslinya M. multicaulis. Hal
ini dapat dimengerti karena dengan mengguna-
kan mata tunas 3 dan 4 cadangan makanan
(karbohidrat) cukup untuk pertumbuhan stek.
Menurut Sato ¢it Kramer dalam Samsijah (1974)
Karbohidrat yang dihasilkan dalam proses
fotosintesa sebagian besar diangkut ke atas
menuju tunas yang sedang aktif tumbuh dan
kecil bawah untuk

sebagian diangkut ke

pertumbuhan akar.

2. Panjang tunas dan jumnlah daun hasil interaksi
jenis hibrid murbei dengan jumlah mata tunas

Hasil uji LSD untuk panjang tunas setelah
diadakan perankingan seperti Tabel 4 diperoleh
stek yang terbaik panjang tunas adalah jenis M.
australis x M. indica bermata tunas 3 dengan
rata-rata 31,440 cm. Data ini tidak berbeda nyata
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dengan M. australis x M. indica bermata tunas 4
dengan rata-rata 29,883 cm. Stek dengan jumlah
daun terbaik adalah jenis M. australis x M. indica
bermata tunas 4 dengan rata-rata 11,867, Data ini
tidak berbeda nyata dengan M. awstralis x M
indica bermata tunas 3 dengan rata-rata 11,567,
Menurut Rangaswami (1976) semakin tinggi
suatu tanaman semakin besar kemungkinan
berdaun banyak. Menurut Sato cif Kramer dalam
Samsijah (1974) untuk pertumbuhan tunas
tersebut diperlukan bahan pembangunan antara
lain karbohidrat cadangan yang terdapat pada
bahan stek dan hormon yang dihasilkan oleh
daun dan tunas sendiri. Penambahan karbohidrat
oleh daun dan daun muda yang baru tumbuh
sedikit sekali karena proscs fotosintesa sangat
lambat dan hampir terhenti karena terbatasnya

persediaan air sebelum akar terbentuk.

3. Panjang akar dan jumlah akar hasil interaksi
jenis hibrid murbei dengan jumlah mata tunas

Hasil uji LSD pada Tabel 5 diperoleh stek
yang terbaik panjang akarnya adalah jenis M.
australis x M. indica bermata tunas 4 dengan
rata-rata 34.400 cm. Data ini tidak berbeda nyata
dengan M. australis x M. indica bermata tunas 3
dengan rata-rata 32,200 cm. Stek dengan jumlah
akar terbaik adalah jenis M. multicanlis x M.
indica bermata tunas 3 dengan rata-rata 43,133,
Penelitian Samsijah (1974) pada M. mudticaulis
menunjukkan bahwa panjang akar dan jumlah
akar terbaik pada stek bermata tunas 4 dan 3. Hal
ini berarti ada kesamaan antara hibrid M.

multicaulis x M. indica dengan jenis M.

multicaufis dalam pertumbuhan jumlah akar.
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Tabel 4. Uji LSD interakasi jenis hibrid murbei dengan jumlah mata tunas untuk persentase

hidup, panjang tunas dan jumlah daun

Persentase hidup Panjang unas Jumlah daun I
Parlakuan

Rata-rata = Rata- a3 Rala- 1

ArcSimx Uji LSD rata Uji LD rata Uji LSO
JIM1 1 43,081 g 5,689 Kim 3711 Klm
JIMZ 1 g g4 fg 7.689 klm 4.456 jk
JIM3 | ggogy | aDC 10.928 ik 5.256 fghi
JIMd 1 55 518 def 7.906 jklm 2911 hijk
JA | 5 555 W sss6 | m 1,922 m
J2M2 | 55968 cdef 12.478 fahijk 5422 ghijk
263 | gag77 | @ 16.789 cdefg 9,000 cde
I2Mé | gy g7g | 2DCd 12,217 ghijk 7.856 def
BT | 49070 gh 11.322 hijk 4811 ik
J3M2 | g7090 | 30Cd 26.278 b 9.178 bed
M3 | ggzs0 | 3 31400 | @ 11.567
M4 | goge0 | D 20883 | 2P 11867 | @
MM 26,429 " s n 2 467 i
M2 4 584 9 15,900 Caemg 6.489 g
BM3 1 22 745 &g 13,522 dlatgh 7.178 efg
M 61 388 beds 13.311 elgh 9.411 e

Keterangan  huruf sama tidak menunjukkan perbedaan pada tural uji 0.03

4. Perbandingan berat basah akar dengan berat
basah daun dan ranting hasil interaksi jenis
hibrid murbei dengan jumlah mata tunas

Hasil uji LSD untuk perbandingan berat
basah akar dengan berat basah daun dan ranting

setelah diadakan perankingan seperti Tabel 5

diperoleh stek yang terbaik keseimbangan

pertumbuhan di atas tanah (daun dan ranting)
dengan pertumbuhan di bawah tanah (akar) stek

jenis M. nigra x M. indica bermata tunas 3

dengan rata-rata 1,097, Data ini tidak berbeda

nyata dengan jenis M. nigra x M. indica bermata

1,035, Penelitian

Samsijah (1974) pada M. multicaulis menunjuk-

tunas 4 dengan rata-rata

kan keseimbangan pembentukan akar dan
pertumbuhan tunas terbaik adalah stek bermata

tunas 2, 4 dan 3 dengan rata-rata 0,36; 0,24 dan
0,23. Hal ini berarti menunjukkan peningkatan
perbandingan berat basah akar dengan berat
basah hibrid M.
multicaulis x M. indica dengan jenis aslinya M.

daun dan ranting pada

multicaulis,
D. Efisiensi Bahan Stek Jenis Hibrid Murbei

Penggunaan stek bermata tunas | paling
efisicn karena penggunaan mata tunas paling
sedikit memerlukan bahan stek daripada mata
tunas lainnya tetapi dari segi persentase hidup
menempati  ranking  terendah,  schingga
penggunaan stek bermata tunas 1 dalam usaha
cfisiensi bahan stek tidak direkomendasikan.

Jumlah mata tunas terbaik untuk pertumbuhan

39



Jwrnad Pemulioan Tanamon Hulan
Vol 1 Me. 1, Juli 2007, 29-42

Tabel 5. Uji LSD dan ranking interakasi jenis hibrid murbei dengan jumlah mata tunas untuk panjang akar, jumlah
akar dan perbandingan berat basah daun = ranting dengan berat basah akar

Panjang akar Jumlah akar [ BB daunranting/BB akar | Skor | Ranking
e g Uji LSD Ral- | yjLsp il Ui LSD ot PR
AMT 45 867 Ao 8.000 N | 0262 0 25| 16
JIMZ | 23.800 Im 12933 N[ 0491 JKImno 475 | 14
— T3 | 27533 | ghiK 18.933 Km | 0.303 o 775 | 10
M4 | 29087 efghijk 24,800 ghij 0.571 ijkImm o 1
TN | 26533 fklm 21,333 UK 0622 hijkT T 41| 5
I 28 800 ghijkT | 27533 efgh 0.391 Kimno B55 | 8
M3 | 27.267 hijkl 43.133| a 0.388 Imno 11.95
J2M4 | 25133 JKIm 32600 | bedef 0.308 mno 905 | 8
JaM1 | 18.067 0 16.667 m | 0682 efghij 495 | 13
UMz [ 30433 |  cdeigh 24,133 hijk. 0.629 ghikl 1155
J3M3 | 320p | @bcdeigh 31067 |  cdef 0.842 | bodefgh 1445 | 2
Ja4 | 34400 | @bc 36.600 | be 0.647 fghijkl 1455 | 1"
Jam1 | 3p20p |  bedefghi 15.333 | m | 0742 defghij 52| 12
Jamz | 29,333 defghij | 20,600 im | pgps | cdefghi 93| 6
JAM3 | 22.400 mna | 27133 fgh 1.097 | ab 925 | 7
Ja4 | 94 267 K 2800 |  delah 1,035 | 9bod 09| 5

Keterangan © hueut sama tidak menunjukbkan perbedsan pada taraf uji 0.05
{*) ranking hasil interaksi wrbak berdasarkan keseluruhan parametes

stek batang hibrid murbei adalah 3 mata tunas,
dengan memperhatikan persentase hidup yang
tertinggi yaitu 81,668%. Jadi efisiensi pengguna-
an bahan stek akan dicapai dengan menggunakan
stek bermata tunas 3 daripada stek bermata tunas
4 karena dengan menggunakan stek yang
berjumlah mata tunas lebih sedikit berarti dapat
bahan stek dan

menghemat  penggunaan

menghasilkan prosen jadi stek yang lebih banyak.

Stek terbaik untuk persentase kemampuan
hidup, panjang tunas, jumlah daun adalah stek
jenis M. australis x M. indica. Persentase hidup
M. multicaulis x M. indica tidak berbeda nyata
dengan jenis M., ausiralis x M. indica tetapi
mempunyai panjang tunas dan jumlah daun yang
lebih sedikit, sedangkan M. nigra x M. indica dan
M. SHA 4 x LUN [)9 mempunyai persentase
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hidup, panjang tunas dan jumlah daun yang lebih
rendah. Hasil penelitian Samsijah (1976) di
Payakumbuh menunjukkan bahwa M. nigra
mempunyai  daun  paling banyak apabila
dibandingkan dengan M. muliicawlis dan M
australis. Hal ini berarti M. indica lebih sesual
disilangkan dengan M. awstralis dibandingkan
dengan M. muiticaulis dan M. nigra. Jumlah daun
dari  faktor

menentukan besarnya hasil daun per hektarnya.

merupakan salah satu yang
sehingega banyaknya daun per pohon menjadi
salah satu karakter vyang digunakan untuk
melakukan seleksi dan semakin tinggi suatu
tanaman semakin besar kemungkinan berdaun
banyak tinggi

{Rangaswami dkk., 1976). Pemilihan jenis hibrnd

schingga  produktivitasnya

murbei dengan persentase kemampuan hidup
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hibrid

murbei yvang terbaik untuk dikembangkan dan

tertinggi memberikan peluang  jenis

sebagai awal dari pertimbangan uji spesies.

IV, KESIMPULAN

1. Jumlah tunas  terbaik untuk

pertumbuhan stek batang hibrid murbei adalah

mata

3 mata tunas, dengan memperhatikan persen-
tase hidup yang tertinggi (81,668%) dan
panjang tunas stek yang terbaik, sedangkan
terbaik berdasarkan

jumlah mata tunas

keseluruhan parameter adalah 4 mata tunas.

2. Pada parameter stek 4 jenis hibrid murbei
yang diamati terdapat variasi untuk persentase
kemampuan hidup, panjang tunas, jumlah

panjang akar dan

perbandingan berat basah akar dengan berat

" daun, akar, jumlah
basah daun dan ranting. Stek terbaik untuk
persentase kemampuan hidup, panjang tunas,
jumlah daun adalah stek jenis M. australis x
M. indica. Ranking stek terbaik untuk panjang
akar dan jumlah akar adalah stek jenis M.
multicaulis  x M. indica, sedangkan
perbandingan berat basah akar dengan berat
basah daun dan ranting terbaik ada pada stek
M. nigra x M. indica. Ranking stek terbaik
berdasarkan keseluruhan parameter tersebut

adalah stek jenis M. australis x M. indica.

. Pada parameter stek yang diamati terdapat

Led

variasi hasil interaksi jenis hibrid murbei
dengan jumlah mata tunas untuk persentase
kemampuan hidup, panjang tunas, jumlah
daun, panjang akar, jumlah akar dan
perbandingan berat basah akar dengan berat
basah daun dan ranting. Ranking stek terbaik
hasil interaksi berdasarkan keseluruhan
parameter tersebut adalah M. australis x M.

indica bermata tunas 4.

Aris Sudomo, Sugeng Pudjionc don Mach. Na'fem
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